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Abstract 

Break Even Point (BEP) is one of the important financial analysis tools in the business world to 

determine the point where total revenue is equal to total costs, so that the company does not 

experience profit or loss. This study aims to analyze the break-even point in the "Mie Jebew 

Jebret" business operating at Café Print, Bengkalis City using a linear function approach. The 

study focuses on three main variables, namely fixed costs, variable costs per unit, and selling 

price per unit. Based on the data obtained, the fixed cost of the business is IDR 5,000,000 per 

month, the variable cost per portion is IDR 8,000, and the selling price per portion is IDR 12,000. 

By using the BEP formula: Q = FCP − VCQ = \frac{FC} {P - VC} Q = P − VCFC, it is obtained 

that the break-even point is achieved at sales of 1,250 portions per month, where total revenue 

and costs both reach IDR 15,000,000. This analysis is strengthened by the visualization of the 

relationship between sales volume, revenue, and costs, which shows the intersection of the 

revenue function and total costs at the break-even point. The results of this study provide strategic 

contributions in managerial decision making, especially in setting sales targets, designing pricing 

policies, and managing cost structures to ensure optimal business sustainability and profitability. 

Keywords: Break Even Point, break-even point, sales, Mie Jebew Jebret, small and medium 

enterprises. 

 

Abstrak 

Break Even Point (BEP) merupakan salah satu alat analisis keuangan yang penting dalam dunia 

bisnis untuk menentukan titik di mana total pendapatan setara dengan total biaya, sehingga 

perusahaan tidak mengalami laba maupun rugi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis titik 

impas pada usaha “Mie Jebew Jebret” yang beroperasi di Café Print Kota Bengkalis dengan 

menggunakan pendekatan fungsi linear. Penelitian memfokuskan pada tiga variabel utama yaitu 

biaya tetap, biaya variabel per unit, dan harga jual per unit. Berdasarkan data yang diperoleh, 

biaya tetap usaha adalah sebesar Rp5.000.000 per bulan, biaya variabel per porsi sebesar Rp8.000, 

dan harga jual per porsi sebesar Rp12.000. Dengan menggunakan rumus BEP : Q =FCP − VCQ 

=  \frac {FC}{P - VC} Q = P − VCFC, diperoleh bahwa titik impas tercapai pada penjualan 

sebanyak 1.250 porsi per bulan, di mana total pendapatan dan biaya sama-sama mencapai 

Rp15.000.000. Analisis ini diperkuat dengan visualisasi grafik hubungan antara volume 

penjualan, pendapatan, dan biaya, yang menunjukkan perpotongan antara fungsi pendapatan dan 

biaya total pada titik impas tersebut. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi strategis dalam 

pengambilan keputusan manajerial, khususnya dalam menetapkan target penjualan, merancang 

kebijakan harga, dan mengelola struktur biaya guna memastikan keberlangsungan dan 

profitabilitas usaha secara optimal. 

Kata kunci: Break Even Point, titik impas, penjualan, Mie Jebew Jebret, usaha kecil menengah. 
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PENDAHULUAN 

Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, khususnya pada sektor 

makanan dan minuman, pemahaman yang komprehensif mengenai kondisi keuangan 

perusahaan menjadi aspek krusial untuk memastikan kelangsungan dan perkembangan 

usaha(Maruta, 2018). Dinamika persaingan pasar menuntut pelaku usaha untuk tidak 

hanya meningkatkan kualitas produk, tetapi juga mengoptimalkan efisiensi operasional 

serta mengelola keuangan secara tepat dan strategis. Salah satu metode analisis yang 

efektif untuk mendukung tujuan tersebut adalah Break Even Point (BEP) atau analisis 

titik impas, yang berfungsi sebagai alat penting dalam menilai keseimbangan antara biaya 

dan pendapatan guna mencapai kondisi tanpa rugi maupun laba(Kusumawardani & 

Alamsyah, 2020). 

Analisis Break Even Point (BEP) adalah sebuah metode penting dalam 

manajemen keuangan yang digunakan untuk memahami dan mengevaluasi hubungan 

antara biaya, volume penjualan, dan laba sebuah perusahaan(Fauzi dkk., 2024). Metode 

ini bertujuan untuk menentukan titik atau jumlah minimum penjualan yang harus dicapai 

agar perusahaan tidak mengalami kerugian, namun juga belum memperoleh keuntungan. 

BEP menggambarkan kondisi finansial di mana total pendapatan dari penjualan produk 

sama dengan total biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi dan operasional. Total 

biaya tersebut terdiri dari dua komponen utama, yaitu biaya tetap dan biaya variabel. 

Biaya tetap adalah biaya yang nilainya tidak berubah meskipun volume produksi atau 

penjualan berubah, seperti biaya sewa, gaji pegawai tetap, dan penyusutan 

alat(Rusmayanti, 2021). Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang berfluktuasi secara 

langsung dengan jumlah produk yang diproduksi atau dijual, seperti bahan baku, tenaga 

kerja langsung, dan biaya pengemasan. 

Pada titik impas ini, pendapatan yang diterima perusahaan dari penjualan produk 

sepenuhnya menutupi seluruh biaya tetap dan variabel. Artinya, perusahaan berada pada 

posisi nol laba dan nol rugi semua biaya sudah tertutupi tetapi belum ada keuntungan 

yang diperoleh. Jika penjualan lebih rendah dari titik ini, perusahaan akan mengalami 

kerugian karena pendapatan belum cukup untuk menutup biaya-biaya tersebut(Choiriyah 

dkk., 2016). Sebaliknya, jika penjualan melebihi titik impas, perusahaan mulai 

memperoleh keuntungan karena pendapatan telah melampaui total biaya. 
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Mengetahui posisi Break Even Point (BEP) memungkinkan manajemen 

perusahaan untuk mengambil keputusan strategis yang lebih tepat dan terukur, khususnya 

dalam menetapkan target penjualan, menentukan harga produk, serta mengendalikan 

biaya produksi. Analisis BEP berperan sebagai alat penting dalam mengukur risiko bisnis 

karena memberikan gambaran jelas tentang batas minimal aktivitas usaha yang harus 

dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian. Selain itu, informasi yang diperoleh 

dari analisis ini sangat membantu dalam perencanaan keuangan untuk menjaga 

kelangsungan operasional dan mendorong pertumbuhan perusahaan dalam menghadapi 

dinamika pasar yang kompetitif(Ponomban, 2013). 

Penerapan analisis BEP memberikan kontribusi signifikan dalam proses 

perencanaan dan pengambilan keputusan manajerial. Data dan insight yang dihasilkan 

dapat digunakan untuk menetapkan harga produk secara lebih rasional, mengoptimalkan 

volume produksi dan penjualan, serta merancang strategi pengembangan bisnis yang 

berkelanjutan(Kharismawati dkk., 2021). Lebih dari itu, BEP juga berfungsi sebagai alat 

evaluasi untuk menilai kinerja penjualan dan efisiensi operasional perusahaan secara 

keseluruhan. Dengan demikian, analisis titik impas tidak hanya menjadi instrumen 

pendukung dalam pengelolaan keuangan, tetapi juga menjadi fondasi awal yang krusial 

dalam merancang strategi bisnis yang efektif, adaptif, dan responsif terhadap perubahan 

kondisi pasar. 

Di Kota Bengkalis, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) “Mie Jebew” 

merupakan salah satu pelaku usaha kuliner yang mengalami perkembangan positif 

meskipun menghadapi dinamika pasar yang kompetitif. Dalam menghadapi tantangan 

seperti persaingan yang semakin ketat serta fluktuasi biaya produksi, diperlukan 

pendekatan analitis yang tepat guna menjaga keberlangsungan dan stabilitas usaha. Salah 

satu metode yang relevan dalam konteks ini adalah analisis Break Even Point (BEP), yang 

berfungsi untuk menentukan jumlah minimum penjualan yang harus dicapai agar seluruh 

biaya operasional dapat tertutupi secara penuh.(Malombeke, 2013) 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan analisis BEP dalam mengidentifikasi 

titik impas penjualan pada usaha “Mie Jebew”. Melalui pendekatan ini, diharapkan 

diperoleh data yang akurat mengenai batas minimal volume penjualan yang wajib dicapai 

agar usaha dapat menghindari kerugian. Hasil dari analisis ini akan menjadi dasar penting 

bagi manajemen dalam merumuskan strategi penjualan dan produksi yang lebih efektif 

serta efisien. Dengan demikian, analisis BEP tidak hanya berperan sebagai alat bantu 
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dalam pengambilan keputusan jangka pendek, tetapi juga berfungsi sebagai landasan 

strategis untuk perencanaan usaha yang berkelanjutan di masa mendatang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif untuk mengevaluasi 

dan menentukan titik impas (Break Even Point) pada usaha kuliner "Mie Jebew" yang 

beroperasi di Kota Bengkalis(Jaya, 2020). Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

kemampuannya dalam menyajikan hasil yang bersifat objektif dan numerik, sehingga 

dapat mengilustrasikan secara rinci keterkaitan antara komponen biaya, volume 

penjualan, dan tingkat keuntungan. Tujuan utama dari metode ini adalah mengidentifikasi 

jumlah minimum penjualan yang dibutuhkan agar seluruh biaya operasional dapat 

ditutup, serta usaha dapat mulai menghasilkan keuntungan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari pencatatan penjualan 

selama tujuh hari berturut-turut, yang dikumpulkan langsung dari pemilik usaha sebagai 

sumber data primer. Informasi tersebut mencakup elemen-elemen biaya yang dikeluarkan 

dan pendapatan yang diterima, baik yang bersifat tetap maupun yang berubah-ubah, serta 

harga jual per unit produk.(Zakariah dkk., 2020) 

Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi: (Fixed Cost/FC) Biaya 

yang tidak berubah seiring dengan perubahan jumlah produk yang dijual. Contoh dalam 

konteks usaha ini mencakup pembayaran sewa lokasi usaha dan gaji pegawai tetap(Putri 

dkk., 2023). Kemudian (Variable Cost/VC) Biaya yang berubah proporsional terhadap 

volume produksi atau penjualan. Biaya ini mencakup bahan baku seperti mie, minyak 

bawang, dan cabe kering yang digunakan dalam penyajian setiap porsi produk. 

Selanjutnya (Price/P) Merupakan harga jual yang dikenakan untuk satu unit produk "Mie 

Jebew" kepada konsumen. Terakhir (Quantity/Q) Jumlah unit produk yang harus dijual 

agar pendapatan yang diperoleh setara dengan total biaya yang dikeluarkan, menandakan 

bahwa usaha berada dalam kondisi impas (tidak untung dan tidak rugi).(Litamahuputty 

dkk., 2022) 

Analisis dilakukan dengan menggunakan formula dasar Break Even Point, seperti 

: BEP (unit)=Biaya TetapHarga Jual per Unit−Biaya Variabel per Unit\text {BEP (unit)} 

= \frac {\text{Biaya Tetap}}{\text{Harga Jual per Unit} - \text {Biaya Variabel per 

Unit}}  
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Rumus ini digunakan untuk menghitung jumlah minimum unit produk yang harus 

terjual agar total pendapatan menutupi keseluruhan biaya operasional. Hasil dari analisis 

ini diharapkan dapat memberikan landasan strategis bagi pemilik usaha dalam 

menentukan arah kebijakan produksi dan penjualan, serta menjadi acuan dalam 

menyusun perencanaan keuangan yang lebih akurat dan berkelanjutan guna mendukung 

stabilitas dan pertumbuhan usaha. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Break Event Point  

Break Even Point (BEP) adalah suatu kondisi kritis dalam kegiatan bisnis di mana 

total pendapatan yang diperoleh dari penjualan produk atau jasa sama dengan total biaya 

operasional yang dikeluarkan oleh perusahaan(Romadlon & Sujud, 2024). Total biaya ini 

meliputi dua komponen utama, yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap 

merupakan pengeluaran yang jumlahnya konstan dan tidak berubah meskipun terjadi 

perubahan pada volume produksi atau penjualan, seperti biaya sewa gedung, gaji 

karyawan tetap, dan depresiasi aset. Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang berubah 

secara proporsional dengan tingkat produksi atau penjualan, contohnya biaya bahan baku, 

tenaga kerja langsung, dan biaya pengemasan. 

Pada titik impas ini, perusahaan tidak mengalami keuntungan maupun kerugian, 

sehingga laba bersih yang diperoleh adalah nol.(N. Safitri dkk., 2024) Dengan kata lain, 

pendapatan yang masuk telah sepenuhnya mampu menutupi semua biaya operasional 

tanpa menghasilkan surplus (laba) maupun defisit (rugi). Kondisi BEP ini sangat penting 

bagi perusahaan sebagai indikator awal untuk memahami batas minimum aktivitas 

penjualan yang harus dicapai agar usaha dapat bertahan secara finansial. Mengetahui titik 

BEP memungkinkan manajemen untuk melakukan perencanaan keuangan dan 

pengambilan keputusan strategis secara lebih tepat, seperti menetapkan target penjualan, 

mengelola biaya, serta menyusun strategi harga produk yang efektif guna memastikan 

kelangsungan dan pertumbuhan bisnis(Yudianto, 2019). 

Dalam ranah manajemen keuangan, Break Even Point (BEP) berperan sebagai 

instrumen analisis yang krusial untuk mengukur batas minimum penjualan yang harus 

dicapai agar suatu usaha dapat menghindari kerugian(Muliono, 2018). Analisis BEP tidak 

hanya berfungsi sebagai alat untuk menentukan volume penjualan yang memastikan 

pendapatan perusahaan cukup untuk menutup seluruh biaya tetap dan variabel, tetapi juga 
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menjadi dasar yang kokoh dalam perumusan kebijakan harga produk, perencanaan 

produksi, serta pengambilan keputusan strategis lainnya yang bersifat jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

Pemahaman yang mendalam mengenai titik impas sangat penting bagi pelaku 

usaha, karena hal ini memungkinkan mereka untuk merancang strategi bisnis yang lebih 

efisien dan realistis, sehingga dapat meminimalisasi risiko kerugian finansial yang 

mungkin timbul akibat penetapan target penjualan atau harga yang kurang 

tepat(Rahmayani & Mardiyantika, 2020). Dengan demikian, BEP berfungsi sebagai 

panduan dalam mengelola sumber daya secara optimal dan menyesuaikan aktivitas bisnis 

dengan kondisi pasar. 

Selain bermanfaat pada tahap perencanaan awal pendirian usaha, perhitungan 

BEP juga sangat relevan untuk evaluasi kinerja keuangan secara berkala. Melalui analisis 

ini, perusahaan dapat menilai efektivitas pengelolaan biaya dan operasional, 

mengidentifikasi area yang berpotensi mengalami pemborosan, serta mengembangkan 

strategi yang mendukung peningkatan profitabilitas secara berkelanjutan.(W. Safitri dkk., 

2024) Oleh karena itu, BEP menjadi alat manajerial yang tidak hanya berfungsi sebagai 

indikator kesehatan finansial perusahaan, tetapi juga sebagai landasan dalam 

pengambilan keputusan yang adaptif dan proaktif menghadapi dinamika bisnis. 

Analisis Break-Even Point (BEP) dapat dilakukan melalui dua pendekatan utama, 

yaitu secara matematis dan grafis. Pendekatan matematis menggunakan rumus dan 

perhitungan numerik untuk menentukan titik impas secara tepat, sementara pendekatan 

grafis memvisualisasikan hubungan antara total biaya dan total pendapatan dalam bentuk 

grafik untuk mengidentifikasi titik di mana keduanya saling berpotongan. 

Sebelum melakukan analisis BEP baik secara kuantitatif maupun visual, sangat 

penting bagi organisasi untuk memahami fungsi-fungsi terkait yang mempengaruhi 

pencapaian titik impas tersebut. Pemahaman ini meliputi hubungan antara biaya tetap, 

biaya variabel, harga jual, dan volume penjualan yang menjadi komponen kunci dalam 

proses analisis BEP. Dengan memahami aspek-aspek ini secara menyeluruh, organisasi 

dapat mengaplikasikan analisis BEP secara lebih efektif untuk mendukung pengambilan 

keputusan strategis yang tepat dan meningkatkan efisiensi operasional(Mangundap dkk., 

2014), diantaranya :  

a) Fungsi Penerimaan  
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Jumlah barang yang dijual (atau diproduksi) menentukan total pendapatan 

perusahaan. Pendapatan total ini dapat diperoleh dengan mengalikan volume 

penjualan atau produksi (Q) dengan harga per unit produk (P). Secara matematis, 

hubungan ini dapat dirumuskan sebagai R=f(Q)=PQR = f(Q) = PQR=f(Q)=PQ, di 

mana RRR mewakili total pendapatan, QQQ adalah jumlah unit produk yang 

diproduksi atau dijual, dan PPP adalah harga jual per unit. Dengan demikian, 

peningkatan jumlah produk yang dijual, dengan asumsi harga per unit tetap, akan 

secara proporsional meningkatkan total pendapatan perusahaan(Guntur & 

Rahmady, 2021). Model matematis ini menjadi dasar dalam analisis keuangan dan 

perencanaan bisnis, terutama dalam memahami bagaimana perubahan volume 

penjualan memengaruhi pendapatan dan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

(pendapatan total dibagi dengan total penjualan). 

b) Fungsi Biaya  

Memproduksi lebih banyak unit akan menghasilkan total biaya produksi yang 

lebih tinggi. peningkatan jumlah unit produksi akan berdampak langsung pada 

peningkatan total biaya produksi yang harus ditanggung oleh perusahaan. Total 

biaya produksi (C) merupakan fungsi dari kuantitas barang yang diproduksi (Q), 

sehingga secara matematis dapat dinyatakan sebagai C=f(Q)=Q×biaya rata-

rata per unitC = f(Q) = Q \times \text {biaya rata-rata per 

unit}C=f(Q)=Q×biaya rata-rata per unit. Total biaya ini terbagi menjadi dua 

kategori utama, yaitu biaya tetap (Fixed Cost/FC) dan biaya variabel (Variable 

Cost/VC). Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah meskipun jumlah produksi 

mengalami perubahan, seperti gaji karyawan tetap, biaya sewa, bunga pinjaman, 

dan penyusutan aset(Murti dkk., 2021). Sebaliknya, biaya variabel adalah biaya 

yang nilainya berfluktuasi seiring dengan perubahan volume produksi, contohnya 

biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya iklan. Biaya variabel ini secara 

proporsional meningkat seiring dengan jumlah produk yang dihasilkan, dan dapat 

dirumuskan secara matematis sebagai VC=f(Q)=v×QVC = f(Q) = v \times 

QVC=f(Q)=v×Q, di mana vvv adalah biaya variabel per unit produk dan QQQ 

adalah jumlah barang yang diproduksi..  

Berikut ini adalah ekspresi untuk total biaya yang mencakup biaya tetap dan 

biaya variabel:  
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𝐶 = 𝐹𝐶 + 𝑉𝐶 = 𝐹𝐶 + 𝑓(𝑄) 

c) Keuntungan, Kerugian dan BEP  

Keuntungan diperoleh ketika total pendapatan lebih tinggi daripada total 

biaya. kerugian (laba negatif) terjadi ketika total biaya yang dikeluarkan 

perusahaan melebihi total pendapatan yang diperoleh. Sebaliknya, titik di mana 

perusahaan tidak mengalami keuntungan maupun kerugian dikenal sebagai titik 

impas (Break Even Point). Pada kondisi ini, total pendapatan sama dengan total 

biaya, sehingga laba bersih perusahaan bernilai nol. Dengan kata lain, bisnis 

berada pada keadaan pulang pokok, di mana seluruh biaya produksi dan 

operasional telah tertutupi oleh pendapatan dari penjualan, namun belum 

menghasilkan keuntungan(Hikmatullah dkk., 2023). 

Secara visual, titik impas dapat digambarkan sebagai perpotongan antara 

kurva total biaya (C) dan kurva total pendapatan (R). Pada titik ini, nilai laba 

(π\piπ) sama dengan nol(Nisa dkk., 2023). Secara matematis, hubungan antara 

laba (π\piπ), total pendapatan (R), dan total biaya (C) dapat dinyatakan sebagai 

berikut: 

➢ Jika π>0\pi > 0π>0, perusahaan memperoleh laba. 

➢ Jika π<0\pi < 0π<0, perusahaan mengalami kerugian. 

➢ Jika π=0\pi = 0π=0, perusahaan berada pada titik impas atau pulang pokok. 

Pemahaman mengenai titik impas ini sangat penting dalam pengambilan 

keputusan bisnis, karena menjadi indikator utama untuk menilai kinerja keuangan 

dan menentukan strategi agar perusahaan dapat mencapai kondisi yang 

menguntungkan.. Representasi visual kondisi BEP ditunjukkan pada gambar: 

 

Gambar 1. Grafik Representasi Visual Kondisi BEP 
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Ketika seluruh biaya perusahaan (C) ditutupi oleh pendapatannya (R), 

maka itulah titik impas. (7) Rumus untuk total biaaya tetaap, titik impas, total 

pendapatan, total penjualan, laba, dan total pendapatan dapat diturunkan dengan 

menggunakan VC, v, P, QE, FC, R, dan (P - v). Titik impas tercapai ketika seluruh 

biaya perusahaan (C) tertutupi sepenuhnya oleh pendapatan yang diperoleh dari 

penjualan (R), sehingga tidak ada keuntungan maupun kerugian yang dialami. 

Pada kondisi ini, pendapatan total sama dengan total biaya, dan perusahaan berada 

pada keadaan pulang pokok(Baris & Sondakh, 2014). 

Rumus-rumus yang berkaitan dengan total biaya tetap (FC), titik impas 

(QE), total pendapatan (R), total penjualan (Q), laba (π), biaya variabel per unit 

(v), dan harga jual per unit (P) dapat diturunkan berdasarkan hubungan antar 

variabel tersebut. Secara garis besar, total biaya (C) merupakan penjumlahan 

antara biaya tetap dan biaya variabel, yaitu: C=FC+VC=FC+vQC = FC + VC = 

FC + vQC=FC+VC=FC+vQ  

Sedangkan total pendapatan dapat dihitung dengan mengalikan jumlah 

unit terjual dengan harga per unit: R=P×QR = P \times QR=P×Q  

Pada titik impas, pendapatan sama dengan biaya, sehingga: 

P×QE=FC+v×QEP \times QE = FC + v \times QEP×QE=FC+v×QE  

Dengan menyusun ulang persamaan tersebut, titik impas dalam jumlah 

unit (QE) dapat dihitung dengan rumus: QE=FCP−vQE = \frac{FC}{P - 

v}QE=P−vFC  

Selain itu, laba (π\piπ) dapat dinyatakan sebagai selisih antara total 

pendapatan dan total biaya: π=R−C=P×Q−(FC+v×Q)\pi = R - C = P \times Q - 

(FC + v \times Q)π=R−C=P×Q−(FC+v×Q)  

HASIL 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fungsi linear untuk menganalisis aspek 

keuangan dari usaha “MIE JEBEW JEBRET” yang beroperasi di café print Kota 

Bengkalis. Fokus utama studi ini adalah menentukan titik impas atau Break Even Point 

(BEP), yang berfungsi sebagai indikator penting dalam pengelolaan bisnis. Analisis ini 

menitikberatkan pada evaluasi tiga variabel utama, yaitu biaya tetap, biaya variabel, harga 

jual, serta volume penjualan, dengan tujuan memberikan gambaran yang jelas tentang 
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berapa banyak produk yang harus dijual agar usaha dapat mencapai kondisi di mana tidak 

mengalami kerugian maupun keuntungan(Baris & Sondakh, 2014). 

Variabel kunci pertama adalah biaya tetap (Fixed Cost/FC) sebesar Rp 5.000.000 

per bulan. Biaya ini merupakan pengeluaran rutin yang harus ditanggung usaha tanpa 

terpengaruh oleh volume produksi atau penjualan. Contoh biaya tetap ini meliputi biaya 

sewa tempat, gaji karyawan tetap, listrik, dan biaya administrasi lainnya. Karakteristik 

biaya tetap adalah stabil dalam jangka pendek, sehingga tidak berubah meskipun produksi 

naik atau turun(Nadia dkk., 2022). 

Variabel kedua adalah biaya variabel per porsi (Variable Cost/VC) sebesar Rp 

8.000. Biaya ini berkaitan langsung dengan jumlah produk yang dihasilkan atau dijual. 

Dalam kasus usaha ini, setiap porsi mie yang dijual menimbulkan biaya tambahan sebesar 

Rp 8.000, yang mencakup bahan baku, tenaga kerja langsung, serta kemasan. 

Terakhir, variabel ketiga adalah harga jual per porsi (Price/P) yang ditetapkan 

sebesar Rp 12.000. Harga ini diasumsikan konstan dalam analisis BEP guna 

mempermudah perhitungan dan pemodelan. Dengan ketiga variabel ini, penelitian dapat 

menentukan jumlah minimal penjualan yang diperlukan agar usaha dapat mencapai titik 

impas, memastikan kelangsungan bisnis tanpa mengalami kerugian. 

Fungsi pendapatan dan biaya total dalam usaha “MIE JEBEW JEBRET” dapat 

dinyatakan secara matematis dengan menggunakan fungsi linear yang bergantung pada 

jumlah porsi mie yang terjual (Q). 

Pendapatan total, R(Q)R(Q), dihitung dengan mengalikan harga jual per porsi (P) 

dengan jumlah porsi terjual (Q), sehingga dirumuskan sebagai: 

R(Q)=P×Q=12.000×QR(Q) = P \times Q = 12.000 \times Q  

Dimana R(Q)R(Q) adalah total pendapatan, P=12.000P = 12.000 adalah harga jual 

per unit, dan QQ adalah jumlah unit terjual. 

Sedangkan biaya total, C(Q)C(Q), merupakan penjumlahan dari biaya tetap (FC) 

dan biaya variabel (VC) yang bergantung pada volume penjualan, sehingga dapat 

dituliskan sebagai: 

C(Q)=FC+(VC×Q)=5.000.000+8.000×QC(Q) = FC + (VC \times Q) = 5.000.000 

+ 8.000 \times Q  

Di mana FC=5.000.000FC = 5.000.000 adalah biaya tetap, dan VC=8.000VC = 

8.000 adalah biaya variabel per unit. 
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Titik impas merupakan kondisi di mana total pendapatan sama dengan total biaya, 

artinya usaha tidak memperoleh laba maupun mengalami kerugian. Secara matematis, 

kondisi ini dapat dinyatakan dengan persamaan: P×Q=FC+VC×QP \times Q = FC + VC 

\times Q  

Untuk menentukan nilai QQ pada titik impas, persamaan di atas disusun ulang menjadi: 

P×Q−VC×Q=FCP \times Q - VC \times Q = FC Q(P−VC)=FCQ (P - VC) = FC  

Sehingga, Q=FCP−VCQ = \frac{FC}{P - VC}  

Dengan mensubstitusi nilai variabel yang diketahui 

Q=5.000.00012.000−8.000=5.000.0004.000=1.250 porsiQ = \frac{5.000.000}{12.000 - 

8.000} = \frac{5.000.000}{4.000} = 1.250 \text{ porsi}  

Dari perhitungan ini, dapat disimpulkan bahwa usaha “MIE JEBEW JEBRET” 

harus menjual minimal sebanyak 1.250 porsi mie dalam satu bulan untuk mencapai titik 

impas. Pada jumlah penjualan ini, pendapatan yang diterima oleh usaha akan tepat 

menutupi seluruh biaya tetap dan variabel, sehingga usaha tidak mengalami keuntungan 

maupun kerugian. 

Jika penjualan berada di bawah 1.250 porsi, maka total pendapatan belum cukup 

untuk menutupi total biaya operasional, yang berarti usaha mengalami kerugian. 

Sebaliknya, jika penjualan melebihi 1.250 porsi, maka usaha mulai memperoleh 

keuntungan karena pendapatan sudah melampaui biaya total. 

 

Gambar 2. Grafik Pendapatan dan Biaya Total 

Grafik tersebut menggambarkan hubungan antara volume penjualan dengan total 

pendapatan dan total biaya pada usaha Mie Jebew di Kota Bengkalis. Terlihat bahwa 

kurva pendapatan total, yang diwakili oleh garis hijau, dan kurva biaya total, yang 

diwakili oleh garis biru, saling berpotongan pada titik yang disebut Break Even Point 
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(BEP). Titik ini berada pada volume penjualan sebanyak 1.250 porsi. Pada posisi ini, total 

pendapatan yang diperoleh sama dengan total biaya yang dikeluarkan, yaitu sebesar 

Rp15.000.000. 

Artinya, untuk mencapai kondisi impas di mana usaha tidak mengalami 

keuntungan maupun kerugian, minimal penjualan yang harus dicapai adalah 1.250 porsi 

mie. Jika penjualan berada di bawah angka tersebut, pendapatan yang diperoleh tidak 

cukup untuk menutup biaya operasional sehingga usaha akan mengalami kerugian. 

Sebaliknya, jika penjualan melebihi BEP, maka pendapatan akan melebihi biaya sehingga 

usaha mulai memperoleh keuntungan. Dengan demikian, BEP merupakan indikator 

penting bagi manajemen dalam menentukan target penjualan yang harus dicapai untuk 

menjaga kelangsungan usaha secara finansial. 

Grafik yang disajikan menunjukkan dua garis lurus yang merepresentasikan 

fungsi berikut: 

➢ Garis Hijau (Pendapatan Total): R(Q)=12.000×QR(Q) = 12.000 \times Q 

➢ Garis Biru (Biaya Total): C(Q)=5.000.000+8.000×QC(Q) = 5.000.000 + 8.000 

\times Q 

Kedua fungsi ini bersinggungan pada titik koordinat (1.250, 15.000.000), yang 

secara ekonomis mengindikasikan Break Even Point (BEP)—titik di mana pendapatan 

dan biaya berada dalam keadaan seimbang. 

Pada tingkat penjualan sebanyak 1.250 porsi mie, kedua fungsi menghasilkan nilai 

yang identik: R(1.250)=12.000×1.250=Rp15.000.000R(1.250) = 12.000 \times 1.250 = 

Rp15.000.000 C(1.250)=5.000.000+(8.000×1.250)=Rp15.000.000C(1.250) = 5.000.000 

+ (8.000 \times 1.250) = Rp15.000.000  

Artinya, pada volume penjualan tersebut, usaha tidak mencatatkan laba maupun 

rugi. Semua biaya operasional tertutupi sepenuhnya oleh pendapatan penjualan, sehingga 

titik ini menjadi batas minimum agar usaha tetap bertahan secara finansial. 

Grafik ini juga mengilustrasikan dengan jelas dua wilayah operasional 

berdasarkan volume penjualan: 

➢ Wilayah Rugi (Q < 1.250): Biaya total lebih besar daripada pendapatan total. Hal 

ini menunjukkan usaha berada dalam kondisi defisit, di mana biaya operasional 

belum tertutupi. 

➢ Wilayah Laba (Q > 1.250): Pendapatan total melampaui biaya total. Ini 

menunjukkan usaha mulai memperoleh surplus keuangan atau laba bersih. 

Pemahaman terhadap titik impas memiliki relevansi strategis yang tinggi 

dalam konteks manajerial(Prasetiyanta dkk., 2023), antara lain: 

➢ Memberikan acuan dasar dalam penetapan target volume penjualan yang harus 

dicapai setiap bulan. 
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➢ Menentukan ambang minimum yang harus dipenuhi untuk menghindari kerugian 

operasional. 

➢ Menjadi dasar pertimbangan dalam perumusan kebijakan bisnis, termasuk 

pengaturan kapasitas produksi, struktur biaya, dan strategi harga. 

➢ Menggambarkan tingkat kontribusi unit produk terhadap laba, yang berguna 

dalam perhitungan margin kontribusi. 

Dengan melakukan visualisasi serta analisis kuantitatif terhadap hubungan antara 

volume penjualan, pendapatan, dan biaya, pelaku usaha dapat melakukan perencanaan 

berbasis data yang lebih akurat. Strategi ini memungkinkan pengelolaan risiko yang lebih 

baik, optimalisasi efisiensi operasional, serta peningkatan profitabilitas yang 

berkelanjutan dalam jangka panjang. 

  
Gambar 3. Diskusi terkait Break Even Point terhadap pelaku UMKM Mie Jebew 

 

KESIMPULAN 

Analisis Break Even Point (BEP) merupakan alat penting dalam manajemen keuangan 

yang membantu menentukan titik impas di mana total pendapatan sama dengan total biaya, 

sehingga perusahaan tidak mengalami keuntungan maupun kerugian. Analisis ini dapat dilakukan 

dengan dua pendekatan utama, yaitu secara matematis menggunakan rumus-rumus numerik, dan 

secara grafis melalui visualisasi hubungan antara total biaya dan total pendapatan. 

Fungsi utama dalam analisis BEP meliputi fungsi penerimaan yang mengaitkan volume 

penjualan dengan total pendapatan, serta fungsi biaya yang terdiri dari biaya tetap dan biaya 

variabel yang berbanding lurus dengan volume produksi. Titik impas terjadi ketika pendapatan 

total (R) sama dengan total biaya (C), dengan rumus matematis QE=FCP−vQ_E = \frac{FC}{P - 

v}, di mana QEQ_E adalah jumlah unit yang harus terjual untuk mencapai BEP, FCFC adalah 

biaya tetap, PP adalah harga jual per unit, dan vv adalah biaya variabel per unit. 

Dalam konteks praktis, hasil analisis pada usaha "MIE JEBEW JEBRET" di Kota 

Bengkalis menunjukkan bahwa dengan biaya tetap sebesar Rp5.000.000, biaya variabel Rp8.000 
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per porsi, dan harga jual Rp12.000 per porsi, usaha tersebut harus menjual minimal 1.250 porsi 

per bulan untuk mencapai titik impas. Pada level penjualan ini, total pendapatan dan total biaya 

sama-sama sebesar Rp15.000.000, menandakan usaha tidak mengalami keuntungan maupun 

kerugian. 

Grafik pendapatan dan biaya total memperlihatkan perpotongan pada volume penjualan 

1.250 porsi, yang merupakan BEP. Penjualan di bawah angka tersebut akan menyebabkan 

kerugian, sedangkan penjualan di atasnya menghasilkan keuntungan. Oleh karena itu, BEP 

menjadi indikator penting bagi pengambilan keputusan manajerial dalam menetapkan target 

penjualan, harga produk, dan pengelolaan biaya untuk menjaga kelangsungan dan pertumbuhan 

usaha secara finansial.  
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